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Aku bersekolah di SD Tara Salvia. Aku 

mempunyai sahabat yang bernama Khayru. 

Kami sudah bersahabat sejak kelas 2 SD.  
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Aku selalu sekelas dengannya dari kelas 1 

hingga sekarang.  

Khayru adalah anak  yang ceria dan lucu. 

Aku senang bersahabat dengannya karena ia 

selalu menghiburku. Ia suka meniru gerakan 

dan ucapan tokoh penting, sehingga 

membuatku tertawa.  

Saat kelas 2 aku juga suka bertukar 

stiker dengannya. Ia juga yang selalu 

membantuku ketika jatuh saat bermain di 

sekolah. 

Terkadang kami memiliki pendapat yang 

berbeda, walaupun kadang kadang aku tak 

setuju dengannya, aku tetap menganggap dia 

sebagai sahabatku.  
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Saat snack time dan lunch time, aku selalu 

makan dan bermain bersamanya. Aku senang 

bermain dengan Khayru karena ia sangat adil 

dan sportif kalau bermain. Sampai sekarang ia 

masih ceria dan suka melawak. 



4 
 

Saat kelas 3, terjadi masalah antara aku 

dan Khayru. Suatu hari, saat snack time aku 

meninggalkannya. Aku harus ke kelas lebih dulu 

karena masih ada tugas yang belum selesai. 

“Khayru, aku ke kelas duluan ya,” kataku. 

Khayru tidak menjawab. Aku pun pergi ke kelas. 

Saat di kelas, aku melihat raut wajah Khayru 

seperti sedang marah. Ternyata, Khayru 

mengira kalau aku sengaja meninggalkannya. 

Khayru marah padaku.  

Kejadian itu terus berlanjut. Ia tidak 

menegurku selama satu bulan. Aku dan Khayru 

hampir tak pernah bertatapan mata. Khayru 

sangat marah. Aku tak tahu lagi bagaimana 

aku harus membujuknya agar ia tidak marah 

lagi padaku. 
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Aku kemudian bermain bersama Kenzie. 

Aku menceritakan hal yang terjadi antara aku 

dan Khayru kepada Kenzie.  

“Bagaimana ya, solusinya?”Tanyaku kepada 

Kenzie.  
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Kenzie memberikanku solusi. Ia 

menyuruhku untuk menceritakan masalah 

yang aku hadapi kepada Bu Ika dan Bu Anis.  

“Kamu bilang saja ke bu Ika dan bu Anis!” 

Kata Kenzie. Akhirnya aku menceritakan 

masalahku ke Bu Ika dan Bu Anis.  

Suatu hari Bu Ika memanggil aku dan 

Khayru ke dalam UKS.  

“Biyyu, Khayru ayo ikut Ibu ke UKS,” kata 

bu Ika.  

Di dalam UKS, kami dan Bu Ika berdiskusi 

mengenai permasalahan kami. Dari diskusi itu 

Bu Ika mencoba memberitahu Khayru bahwa 

alasan aku meninggalkan Khayru karena ingin 

mengerjakan tugas. Setelah mendengar 

penjelasan dari Bu Ika, Khayru memahami 

alasanku meninggalkannya. 



7 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Semenjak kejadian itu, aku tahu bahwa kita 

harus menjelaskan kejadian yang terjadi dengan 

jelas kepada orang lain supaya tidak terjadi 

salah paham. Selama ini Khayru sudah salah 

paham denganku, karena aku tidak 

menyampaikan alasan dengan jelas kepada 
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Khayru. Semenjak kejadian itu aku selalu 

berteman bersama Khayru. 
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1. Cerita ini milik dan karya siswa kelas 3-6 SD 

Tara Salvia 

2. Cerita dibuat melalui serangkaian proses 

menulis. 

3. Publikasi  dilaksanakan sebagai bagian dari 

proses belajar siswa dan menjadi salah 

satu bentuk kontribusi pengembangan 

literasi  

4. Cerita  tidak untuk kepentingan komersil 

atau tidak untuk diperjual belikan 

5. Pemanfaatan cerita oleh umum harus 

mendapatkan  izin dari Sekolah Tara Salvia. 


